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Abstract / Abstrak  Keywords 

The phenomenon of remarriage has become increasingly common in Indonesia, especially 

among women who have previously experienced marriage. This study aims to explore how 

communication patterns and adaptation strategies are constructed by remarried women in 

Malingping District. Employing a descriptive qualitative method, data were collected through 

in-depth interviews, observation, and documentation. The findings reveal that 

communication within remarriage families is dynamic and diverse, ranging from openness, 

assertiveness, empathy, to compromise in interactions with partners, children, and extended 

families. Adaptation strategies involve psychological, social, and cultural dimensions, where 

emotional support, community acceptance, and conflict management play a vital role in 

successful adjustment. Challenges identified include social stigma, differences in 

background, and the complexity of integrating stepchildren. This study also highlights the 

importance of self-concept in the adjustment process, showing how women reconstruct their 

identity through self-observation, self-evaluation, and renewed expectations. In conclusion, 

remarriage is not merely a new marital status but a transformative process that allows women 

to rise from past experiences, foster harmonious relationships, and create more adaptive 

family structures. The research is expected to contribute theoretically to family 

communication studies and practically to social support programs for remarried women. 

 

Stretegy, adaptation, 

role communication 

women, remarriage. 

 

Fenomena remarriage atau pernikahan ulang semakin marak di Indonesia, khususnya di 

kalangan perempuan yang sebelumnya pernah menikah. Penelitian ini bertujuan untuk 

memahami bagaimana pola komunikasi dan strategi adaptasi dijalankan oleh perempuan 

pelaku remarriage di Kecamatan Malingping. Dengan menggunakan metode kualitatif 

deskriptif, data diperoleh melalui wawancara mendalam, observasi, dan dokumentasi. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa komunikasi dalam keluarga remarriage bersifat dinamis dan 

beragam, mencakup keterbukaan, asertivitas, empati, hingga kompromi dengan pasangan, 

anak, maupun keluarga besar. Strategi adaptasi yang ditemukan meliputi aspek psikologis, 

sosial, dan budaya, di mana dukungan emosional, penerimaan lingkungan, serta kemampuan 

mengelola konflik menjadi kunci utama keberhasilan. Hambatan yang muncul di antaranya 

adalah stigma sosial, perbedaan latar belakang, serta tantangan integrasi anak bawaan. Studi 

ini juga menegaskan pentingnya konsep diri (self-concept) dalam proses penyesuaian, di 

mana perempuan membangun kembali identitasnya melalui pengalaman, penilaian diri, dan 

harapan baru. Kesimpulannya, remarriage bukan hanya sekadar status baru, melainkan proses 

transformasi personal dan sosial yang memberi ruang bagi perempuan untuk bangkit, 

membangun hubungan harmonis, serta menciptakan keluarga yang lebih adaptif. Penelitian 

ini diharapkan dapat menjadi kontribusi teoritis bagi kajian komunikasi keluarga sekaligus 

referensi praktis bagi pendampingan sosial.. 

 

Strategi, adaptasi, 

pola komunikasi 

perempuan, 

pernikahan ulang. 

 

Pendahuluan 

Pernikahan merupakan institusi 

sosial yang memegang peranan penting 

dalam kehidupan manusia (Putri, 

Tazkiyah, and Amelia 2019). Namun, 

tidak semua pernikahan berjalan sesuai 

harapan, sehingga perceraian menjadi 

fenomena yang tidak dapat dihindari. 

Pasca perceraian, sebagian individu 

memilih untuk menikah kembali atau 

melakukan remarriage. Fenomena ini 

semakin marak di Indonesia, seiring 

dengan meningkatnya angka perceraian 

dari tahun ke tahun (Alfa 2019). 

Di Kecamatan Malingping, 

Kabupaten Lebak, fenomena remarriage 

cukup sering dijumpai, terutama di 

kalangan perempuan. Hal ini 
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menimbulkan dinamika sosial tersendiri, 

karena perempuan yang menikah ulang 

harus menghadapi stigma masyarakat, 

tantangan dalam membangun 

komunikasi dengan pasangan baru, serta 

proses adaptasi dalam rumah tangga 

yang berbeda dengan sebelumnya. 

Masalah yang muncul meliputi: 

(1) bagaimana perempuan pelaku 

remarriage berkomunikasi dengan 

pasangan barunya, anak-anak dari 

pernikahan sebelumnya, serta keluarga 

besar; (2) bagaimana strategi adaptasi 

yang mereka lakukan dalam rumah 

tangga baru; (3) faktor pendukung dan 

penghambat dalam proses adaptasi 

tersebut (John and Adjiwanou 2022) 

(Qian and Lichter 2018). 

Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mendeskripsikan bentuk 

komunikasi yang dilakukan oleh 

perempuan pelaku pernikahan ulang di 

Kecamatan Malingping, menganalisis 

strategi adaptasi yang mereka terapkan 

dalam menghadapi pernikahan ulang, 

serta mengidentifikasi faktor-faktor yang 

mendukung dan menghambat dalam 

proses komunikasi dan adaptasi tersebut. 

Kebaruan penelitian ini 

didasarkan pada state of the art kajian 

komunikasi keluarga dan adaptasi sosial, 

di mana penelitian sebelumnya lebih 

banyak berfokus pada dinamika 

komunikasi dalam pernikahan pertama 

atau konteks perkotaan. Penelitian ini 

menghadirkan perspektif baru dengan 

mengkaji secara spesifik pengalaman 

komunikasi dan strategi adaptasi 

perempuan pelaku remarriage di 

wilayah pedesaan yang masih minim 

dieksplorasi.  

Pendekatan ini diharapkan dapat 

memperkaya pengembangan teori dalam 

bidang komunikasi keluarga dan 

adaptasi sosial, sekaligus memberikan 

implikasi praktis bagi upaya 

pemberdayaan perempuan dalam 

konteks serupa. 

Komunikasi adalah kegiatan 

sehari-hari yang benar-benar terhubung 

dengan semua kehidupan manusia dan 

menjadi pusat kehidupan manusia 

(Mowlaie and Rahimi 2010). 

Komunikasi adalah sebuah proses 

berbagi makna dengan orang lain, 

dengan elemen komunikasi terdiri dari 

pengirim, pesan, dan penerima. Ketika 

penerima memberikan umpan balik atau 

respon, maka terjadilah transaksi antara 

komunikator (Eko Nugroho 2019). 

Komunikasi merupakan aktivitas 

dasar manusia yang tidak dapat 

dipisahkan dari kehidupan sebagai 

makhluk sosial, baik di rumah tangga, 

tempat kerja, pasar, maupun masyarakat. 

Tidak ada manusia yang tidak terlibat 

dalam komunikasi. Mempelajarinya 

mempermudah aktivitas dan pencapaian 

tujuan. 

Menurut Harold Lasswell, 

komunikasi memiliki lima unsur utama: 

sumber (komunikator), pesan, saluran, 

penerima pesan (komunikan), dan efek. 

Komunikasi dapat berlangsung secara 

verbal (ucapan/kata) maupun nonverbal 

(bahasa tubuh, ekspresi wajah, kontak 

mata) (Tohari and Prayogi 2022) 

(McDougal and Reisman 1979). 

Robert Craig membagi 

komunikasi dalam tujuh tradisi 

pemikiran: semiotik, fenomenologis, 

sibernetika, sosiopsikologis, 

sosiokultural, kritis, dan retoris. 

Penelitian ini berfokus pada tradisi 

fenomenologis (Hatibović 2023) 

(Intergovernmental Panel on Climate 

Change (IPCC) 2023) (Setiawan 2019). 

Penelitian ini berangkat dari 

tradisi fenomenologi yang menempatkan 

pengalaman langsung individu sebagai 

data utama dalam memahami realitas 

sosial. Fenomenologi, sebagaimana 

dijelaskan oleh (Setiawan 2019) (atqiya 

2022) (RYAN 1995), berfokus pada 

bagaimana manusia membangun 

pemahaman tentang dunia melalui 

pengalaman yang mereka alami sendiri 

(O’Brien 2017). Edmund Husserl 

menegaskan bahwa fenomenologi 

memungkinkan peneliti memahami 

pengalaman dari sudut pandang orang 

yang mengalaminya, sehingga makna 

yang muncul adalah makna yang benar-

benar hidup dalam kesadaran subjek 



Strategi Adaptasi dan Pola Komunikasi Perempuan dalam Remarriage (Pernikahan Ulang): Studi di Kecamatan Malingping 

                                                       

               38   Jurnal Sosial Humaniora (Silatene), Maret 2025, Vol. 3 No. 1 
 

(Tangirerung and Kristanto 2021), 

(Swindal 2019). Asumsi mendasar 

pendekatan ini adalah bahwa manusia 

secara aktif menginterpretasikan 

pengalamannya untuk memahami dunia 

secara pribadi. Dalam konteks penelitian 

ini, fenomenologi menjadi landasan 

untuk menggali pengalaman subjektif 

perempuan pelaku remarriage di 

Kecamatan Malingping, bagaimana 

mereka memaknai komunikasi, 

interaksi, serta dinamika kehidupan 

pernikahan ulang yang dijalani. 

Untuk memahami lebih dalam 

pola komunikasi perempuan dalam 

pernikahan ulang, penelitian ini 

menggunakan teori diri dari Carl Rogers 

sebagai kerangka analitis utama. Teori 

ini relevan karena menekankan bahwa 

konsep diri seseorang terbentuk melalui 

interaksi dengan lingkungannya, dan 

seluruh pengalaman individu menjadi 

dasar bagi persepsi dan tindakannya 

(Oberreiter 2021), (Doeka and Banja 

2022). Rogers membagi konsep diri ke 

dalam dua bentuk: konsep diri positif dan 

konsep diri negatif. Konsep diri positif 

ditandai oleh pengetahuan yang realistis 

tentang diri, harapan yang sesuai, dan 

harga diri yang tinggi, sedangkan konsep 

diri negatif menunjukkan persepsi diri 

yang sempit, harapan yang tidak 

realistis, dan harga diri yang rendah. 

Perbedaan konsep diri ini akan 

memengaruhi bagaimana perempuan 

dalam pernikahan ulang berkomunikasi 

dengan pasangan, keluarga tiri, dan 

lingkungannya. Hubungan yang sehat 

dan harmonis, menurut Rogers, hanya 

dapat terbangun melalui komunikasi 

yang disengaja dan reflektif (Swan, 

Chen, and Bockmier-Sommers 2020), 

sehingga pola komunikasi menjadi 

indikator penting keberhasilan adaptasi 

dalam pernikahan ulang. 

Dimensi adaptasi juga menjadi 

fokus penting dalam penelitian ini. 

Sebagai makhluk sosial, manusia tidak 

hanya berinteraksi tetapi juga harus 

menyesuaikan diri dengan perubahan 

norma, nilai, dan kondisi baru yang 

dihadapi. Adaptasi adalah proses 

penyesuaian individu atau kelompok 

terhadap lingkungan sosialnya, baik 

secara internal (psikologis) maupun 

eksternal (sosial). menambahkan bahwa 

adaptasi bertujuan memenuhi kebutuhan 

dasar, mulai dari rasa aman hingga 

penerimaan sosial. Adaptasi dalam 

konteks pernikahan ulang menjadi 

kompleks karena menyangkut integrasi 

dua kehidupan yang berbeda, termasuk 

menghadapi stigma sosial dan 

membangun hubungan dengan anak 

bawaan pasangan. Menggambarkan 

proses adaptasi melalui empat tahap: 

honeymoon, culture shock, recovery, 

dan adjustment (Meja and Kettler 2018), 

(Sletten et al. 2022), (Goldfarb et al. 

2020). Tahapan ini relevan dalam 

memahami bagaimana perempuan 

pelaku remarriage melalui fase awal 

penuh harapan, menghadapi konflik nilai 

dan kebiasaan, hingga mencapai 

penerimaan dalam kehidupan keluarga 

barunya. 

Selain itu, fenomena remarriage 

sendiri memiliki karakteristik unik yang 

membedakannya dari pernikahan 

pertama. Remarriage didefinisikan 

sebagai pernikahan kembali setelah 

perceraian atau kematian pasangan 

(Rabeno 2018), dan menurut (Darmah, 

Tiwa, and Solang 2022), pernikahan 

jenis ini menuntut penyesuaian yang 

lebih berat karena dipengaruhi faktor 

usia, kebiasaan lama, serta keterlibatan 

anak dari pernikahan sebelumnya. 

Struktur keluarga dalam remarriage 

sering kali lebih kompleks, melibatkan 

mantan pasangan, mertua, dan anak 

bawaan, sehingga meningkatkan potensi 

konflik. Ihinger-Tallman dan Pasley  

bahkan menyebut dibutuhkan waktu 6 

bulan hingga 1 tahun untuk mencapai 

kenyamanan keluarga dalam pernikahan 

ulang, terutama jika terdapat anak 

bawaan yang membutuhkan penyesuaian 

emosional (Pasley, Koch, and Ihinger-

Tallman 1994), (McCartney 1989), 

(Ihinger-Tallman and Pasley 1986), 

(Pasley and Ihinger-Tallman 1985). 

Tantangan-tantangan inilah yang 

menjadikan adaptasi dan komunikasi 
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sebagai dua aspek kunci dalam 

keberhasilan remarriage. 

Temuan-temuan penelitian 

terdahulu turut memperkuat pentingnya 

fokus ini. Beberapa studi menemukan 

bahwa perempuan yang menikah ulang 

cenderung menghadapi stigma sosial 

yang lebih besar dibanding laki-laki, 

menunjukkan adanya beban kultural 

yang bersifat gender (Suhadi 2012), 

(Nadriana and Yunani 2023), (Gamelia, 

Wicaksono, and Lumingkewas 2023). 

Sementara (Mahdi et al. 2023), (Yeung 

and Jones 2024), (Praptiningsih, Hayat, 

and Yolanda 2021) menegaskan bahwa 

dukungan keluarga besar merupakan 

faktor penentu keberhasilan adaptasi 

dalam pernikahan ulang. Penelitian ini 

memperluas pemahaman tersebut 

dengan fokus pada pengalaman 

perempuan pelaku remarriage di 

Kecamatan Malingping, sebuah wilayah 

pedesaan yang jarang menjadi lokasi 

kajian serupa. Integrasi fenomenologi, 

teori diri Rogers, konsep adaptasi, serta 

kajian tentang remarriage memberikan 

kerangka teoritis yang kokoh untuk 

memahami pola komunikasi perempuan 

dalam konteks sosial dan budaya yang 

spesifik. Dengan demikian, landasan 

teori ini bukan sekadar referensi 

konseptual, tetapi pijakan utama untuk 

menganalisis bagaimana perempuan di 

Malingping menavigasi tantangan 

emosional, sosial, dan kultural dalam 

pernikahan ulang mereka. 

 

Metode Penelitian 

Penelitian ini menggunakan 

metode kualitatif deskriptif yang 

berfokus pada pemahaman mendalam 

terhadap pengalaman perempuan pelaku 

remarriage di Kecamatan Malingping, 

Kabupaten Lebak. Pendekatan ini dipilih 

untuk menangkap realitas sosial dari 

perspektif subjek secara langsung dan 

holistik. Penentuan informan dilakukan 

dengan teknik purposive sampling, yaitu 

pemilihan partisipan secara sengaja 

berdasarkan kriteria tertentu yang 

relevan dengan tujuan penelitian, seperti 

status sebagai perempuan yang 

menjalani pernikahan ulang dan 

kesediaan untuk berbagi pengalaman 

secara terbuka. Sebanyak lima informan 

dengan latar belakang sosial, usia, dan 

pengalaman pernikahan yang beragam 

dilibatkan guna memperkaya data 

penelitian. Penelitian ini dilaksanakan 

selama tiga bulan, dari Juni hingga 

Agustus 2024, sehingga peneliti 

memiliki cukup waktu untuk memahami 

konteks sosial dan budaya setempat. 

Data dikumpulkan melalui wawancara 

mendalam untuk menggali pengalaman, 

persepsi, dan strategi komunikasi para 

informan; observasi partisipatif untuk 

mengamati interaksi mereka dengan 

pasangan, anak, dan keluarga besar 

dalam kehidupan sehari-hari; serta 

dokumentasi berupa catatan lapangan, 

arsip, dan dokumen pribadi informan. 

Proses analisis data mengikuti model 

Miles dan Huberman (1994), yang 

dilakukan secara simultan sejak 

pengumpulan data dengan tahapan 

reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Keabsahan data 

dijaga melalui triangulasi sumber dan 

metode, memastikan bahwa temuan 

penelitian ini akurat, konsisten, dan 

dapat dipertanggungjawabkan secara 

ilmiah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Fenomena remarriage atau pernikahan 

kembali yang dijalani oleh perempuan di 
Kecamatan Banjarsari bukan hanya sekadar 
pilihan hidup yang bersifat personal, 
melainkan juga bentuk strategi adaptasi 
sosial yang memiliki dimensi psikologis, 
emosional, serta kultural. Keputusan untuk 
menikah kembali setelah mengalami 
perceraian atau ditinggal pasangan tentu 
membawa konsekuensi tersendiri. Di satu 
sisi, remarriage menjadi peluang untuk 
memperoleh dukungan baru baik dalam 
aspek emosional maupun finansial; di sisi 
lain, ia juga menghadirkan tantangan 
berupa penyesuaian diri, komunikasi antar 
anggota keluarga, serta integrasi anak-anak 
dari pernikahan sebelumnya. 
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Untuk memahami lebih dalam 

proses komunikasi dan adaptasi tersebut, 

penelitian ini menggunakan kerangka 

Teori Diri Carl Rogers, yang 

menekankan pentingnya self-concept 

(konsep diri) dalam mengarahkan 

perilaku manusia. Menurut Rogers, 

individu membentuk dirinya melalui 

pengamatan diri (self-observation), 

pemikiran diri (self-thinking), penilaian 

diri (self-evaluation), serta harapan diri 

(self-expectation). Keempat dimensi ini 

menjadi instrumen analisis yang relevan 

untuk menyingkap bagaimana 

perempuan pelaku remarriage 

memandang dirinya, menata komunikasi 

dengan pasangan baru, serta beradaptasi 

dengan realitas kehidupan rumah tangga 

yang kedua. 

Analisis Dimensi Teori Diri 

Pengamatan Diri (Self-Observation) 

Hasil wawancara menunjukkan 

bahwa semua informan memiliki 

kesadaran penuh atas kondisi dirinya 

setelah menjalani kehidupan sebagai 

janda. Mereka mengamati dan 

memahami bahwa menjalani hidup 

seorang diri setelah perceraian bukanlah 

hal yang mudah. Beban ekonomi, 

tanggung jawab pengasuhan anak, serta 

stigma sosial menjadi tekanan yang 

memengaruhi kehidupan sehari-hari. 

Sebagian informan menekankan 

aspek finansial sebagai alasan utama 

untuk memilih menikah kembali, sebab 

mereka merasa tidak mampu menopang 

kebutuhan keluarga sendirian. 

Sementara itu, informan lain lebih 

menyoroti kebutuhan emosional: adanya 

rasa sepi, kebutuhan akan dukungan 

moral, dan pentingnya teman berbagi 

cerita. Dengan demikian, pengamatan 

diri ini memperlihatkan bahwa 

remarriage lahir dari kesadaran internal, 

bukan semata-mata karena tekanan 

eksternal masyarakat. 

Selanjutnya, self-evaluation 

tampak jelas ketika informan 

menggambarkan alasan remarriage 

bukan semata karena tekanan 

lingkungan, melainkan berdasarkan 

kebutuhan internal—baik finansial 

maupun emosional. Hal ini 

mencerminkan bahwa mereka 

melakukan penilaian diri secara reflektif: 

menyusun ulang identitas lama yang 

mungkin terbebani stigma, menjadi 

identitas baru yang berorientasi pada 

kesejahteraan dan dukungan. Proses ini 

mendekatkan real self kepada ideal self, 

menciptakan kondisi congruence yang 

esensial bagi stabilitas psikologis dan 

kemampuan membentuk komunikasi 

yang sehat Psychology TownVerywell 

Mind. 

Argumen ini diperkuat oleh 

temuan dari literatur yang melihat bahwa 

self-concept berkembang melalui 

interaksi sosial serta pengalaman hidup 

dalam konteks teori perkembangan diri 

(Marsh 1990), (Arens et al. 2021), 

(Dreiskämper, Tietjens, and Schott 

2022). Dengan demikian, keputusan 

untuk menikah ulang dan dinamika 

adaptasi yang menyertainya tidak terjadi 

dalam ruang hampa—melainkan 

dipengaruhi oleh konstruksi diri yang 

terus mengalami reorganisasi melalui 

refleksi internal dan konfrontasi dengan 

realitas eksternal. 

Dalam perspektif Rogers, tahap 

ini menunjukkan pembentukan self-

concept baru: perempuan pelaku 

remarriage mulai melihat dirinya bukan 

hanya sebagai individu yang gagal di 

masa lalu, melainkan sebagai pribadi 

yang berhak mencari jalan hidup lebih 

baik. 

 Pemikiran Diri (Self-Thinking) 

Setelah menyadari kondisi diri, 

para informan memikirkan langkah-

langkah yang perlu dilakukan agar 

remarriage berjalan dengan baik. 

Pemikiran diri ini terwujud dalam bentuk 

strategi komunikasi dan adaptasi. 

Mereka menyadari bahwa pernikahan 

kedua tidak sama dengan pernikahan 

pertama. Ada luka masa lalu yang belum 

sepenuhnya hilang, ada anak-anak yang 

harus diterima oleh pasangan baru, serta 

ada risiko konflik yang mungkin lebih 

kompleks. 

https://psychology.town/counselling-interventions/exploring-self-in-rogerian-counseling/?utm_source=chatgpt.com
https://www.verywellmind.com/what-is-self-concept-2795865?utm_source=chatgpt.com
https://www.verywellmind.com/what-is-self-concept-2795865?utm_source=chatgpt.com
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Kesamaan yang menonjol di 

antara para informan adalah penekanan 

pada pentingnya komunikasi terbuka. 

Mereka berusaha untuk berbicara 

dengan jujur, menyampaikan harapan, 

serta menghindari kesalahpahaman. 

Beberapa informan menekankan 

intensitas komunikasi meskipun 

terkendala jarak dan kesibukan, 

sementara yang lain berfokus pada 

bagaimana anak-anak juga dilibatkan 

dalam pola komunikasi dengan pasangan 

baru agar tercipta penerimaan. 

Menurut Rogers, pemikiran diri 

ini merupakan bentuk antisipasi dan 

refleksi yang menjaga konsistensi diri 

(self-consistency). Dengan memikirkan 

strategi komunikasi sejak awal, para 

perempuan ini sedang membangun dasar 

yang lebih kokoh bagi keberlangsungan 

rumah tangga keduanya. 

 

Penilaian Diri (Self-Evaluation) 

Dimensi berikutnya adalah 

penilaian diri. Secara umum, para 

informan memberikan penilaian positif 

terhadap keputusan remarriage. Mereka 

merasa lebih bahagia, lebih bersemangat 

menjalani hidup, dan merasakan adanya 

perubahan yang signifikan baik secara 

psikologis maupun praktis. 

Beberapa informan menilai 

bahwa kehadiran pasangan baru 

membuat mereka tidak lagi merasa 

kesepian. Ada pula yang menyoroti 

perubahan pada aspek ekonomi: 

kebutuhan sehari-hari lebih ringan 

karena adanya dukungan finansial. 

Selain itu, peran pasangan dalam 

membantu pengasuhan anak juga 

menjadi salah satu hal yang dinilai 

sangat positif. 

Meskipun demikian, terdapat 

variasi dalam fokus penilaian. Ada yang 

lebih menekankan perbaikan emosional, 

ada pula yang lebih melihat sisi material 

dan praktis. Namun, pada intinya, 

remarriage dipandang sebagai jalan 

yang memberi dampak positif dan 

mengurangi beban masa lalu. 

Dalam kacamata Rogers, 

penilaian diri yang positif ini 

memperkuat harga diri (self-esteem). 

Individu yang memiliki penilaian diri 

positif cenderung mampu 

mengaktualisasikan potensinya serta 

menjalin relasi yang lebih sehat. Dengan 

demikian, remarriage dapat dilihat 

sebagai mekanisme rekonstruksi 

identitas diri yang memberi ruang untuk 

pemulihan dan pertumbuhan. 

 

Harapan Diri (Self-Expectation) 

Aspek terakhir, yaitu harapan 

diri, menempati posisi yang sangat 

penting. Para informan tidak hanya 

memikirkan kebahagiaan pribadinya, 

tetapi juga menaruh harapan besar pada 

kebahagiaan anak-anak, keharmonisan 

rumah tangga, serta keberlanjutan 

kehidupan keluarga. 

Kesamaan utama dari harapan 

yang diungkapkan adalah terciptanya 

keluarga yang bahagia, harmonis, serta 

mendapat keberkahan dalam bingkai 

nilai agama. Mereka ingin rumah tangga 

yang sakinah, mawaddah, warahmah. 

Selain itu, muncul pula harapan agar 

pasangan baru tidak mengulangi 

kesalahan masa lalu, mampu menjaga 

kesetiaan, dan bisa menjadi teladan bagi 

anak-anak. 

Perbedaannya terletak pada 

penekanan: ada yang lebih 

menitikberatkan aspek spiritual, 

menjadikan pernikahan sebagai ladang 

ibadah; sementara ada pula yang lebih 

fokus pada aspek emosional, yaitu tidak 

ingin lagi disakiti seperti pada 

pernikahan sebelumnya. 

Rogers menyebut harapan diri ini 

sebagai bagian dari self-actualization, 

yaitu upaya untuk mencapai kondisi diri 

ideal. Dengan kata lain, remarriage 

menjadi jalan untuk mewujudkan visi 

masa depan yang lebih baik, tidak hanya 

bagi diri mereka sendiri, tetapi juga 

untuk anak dan keluarga besar.
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Tabel 1. Komparasi Antar Informan dan Sintesis Keseluruhan 

Aspek Kesamaan Antar 

Informan 

Perbedaan Antar 

Informan 

Sintesis dan Implikasi 

Kesadaran 

Diri 

Menyadari kondisi 

ekonomi, emosional, 

dan sosial sebagai 

alasan menikah 

kembali. 

Fokus sebagian informan 

pada kebutuhan finansial, 

lainnya pada kebutuhan 

emosional. 

Proses pengamatan diri: 

kebutuhan pasangan 

muncul sebagai 

kesadaran untuk 

melengkapi hidup. 

Komunikasi Menganggap 

komunikasi terbuka 

sebagai kunci 

keberhasilan rumah 

tangga kedua. 

Ada yang menekankan 

komunikasi praktis 

(finansial, pengasuhan), 

ada yang menekankan 

komunikasi emosional. 

Proses pemikiran diri: 

strategi komunikasi 

dirancang untuk 

mencegah kegagalan 

rumah tangga. 

Penilaian 

Pernikahan 

Positif terhadap 

dampak remarriage 

pada kesejahteraan 

diri dan anak. 

Ada yang menilai 

keberhasilan secara 

praktis (ekonomi), 

lainnya secara 

spiritual/psikologis. 

Proses penilaian diri: 

pernikahan kedua dilihat 

sebagai sumber 

kebahagiaan dan 

dukungan. 

Harapan 

Masa Depan 

Berharap 

membangun 

keluarga harmonis, 

diterima anak, sesuai 

nilai agama. 

Perbedaan dalam prioritas 

harapan: stabilitas 

finansial vs. ketenangan 

batin. 

Proses harapan diri: visi 

keluarga baru yang 

harmonis, stabil, dan 

penuh keberkahan. 

Sumber: (Diolah oleh Peneliti, 2025)

Tabel ini menunjukkan bahwa 

pengalaman perempuan pelaku 

remarriage di Kecamatan Malingping 

tidak homogen, melainkan dipengaruhi 

oleh latar belakang sosial, ekonomi, dan 

budaya yang beragam. Variasi usia dan 

tingkat pendidikan memberikan 

gambaran bahwa fenomena remarriage 

tidak terbatas pada kelompok usia 

tertentu maupun tingkat pendidikan 

tertentu. Temuan ini memperlihatkan 

bahwa keputusan untuk menikah 

kembali lebih dipengaruhi oleh faktor 

kebutuhan emosional, sosial, dan 

ekonomi dibandingkan dengan sekadar 

aspek demografis. Selain itu, 

keberagaman latar belakang pekerjaan 

dan peran mereka dalam rumah tangga 

menunjukkan adanya dinamika yang 

kompleks dalam menegosiasikan 

identitas baru pasca-pernikahan ulang, 

terutama terkait adaptasi dalam relasi 

keluarga besar dan masyarakat sekitar. 

Lebih jauh, tabel ini menguatkan 

argumentasi bahwa strategi komunikasi 

yang digunakan perempuan pelaku 

remarriage juga bersifat kontekstual. 

Misalnya, perempuan dengan latar 

belakang pendidikan yang lebih tinggi 

cenderung menggunakan pendekatan 

komunikasi yang lebih asertif dalam 

menghadapi konflik, sedangkan mereka 

yang memiliki ketergantungan ekonomi 

lebih tinggi kepada pasangan cenderung 

mengedepankan strategi kompromi atau 

menghindar. Hal ini memperlihatkan 

bahwa pola komunikasi tidak dapat 

dilepaskan dari struktur sosial yang 

melingkupinya, sekaligus menjadi bukti 

penting bahwa penelitian ini perlu 

melihat pengalaman mereka melalui 

lensa interaksi sosial yang dinamis, 
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bukan sekadar sebagai fenomena 

pernikahan ulang semata. 

Secara teoretis, temuan ini 

memperkuat pandangan Rogers bahwa 

self-concept merupakan elemen penting 

dalam membentuk perilaku manusia. 

Remarriage bukan sekadar status sosial 

baru, melainkan sebuah proses 

transformasi: dari “perempuan yang 

pernah gagal” menjadi “perempuan yang 

mampu bangkit” dari “hidup sendiri dan 

penuh stigma” menjadi “hidup dengan 

harapan, penerimaan, dan aktualisasi 

diri”. 

Secara praktis, temuan ini 

memberi implikasi bahwa dukungan 

sosial dan lingkungan sangat penting 

bagi perempuan pelaku remarriage. 

Dengan dukungan yang tepat, mereka 

dapat lebih mudah beradaptasi, 

memperkuat komunikasi keluarga, serta 

mewujudkan harapan-harapan yang 

sudah mereka tanamkan. 

 

 

 

Kesimpulan 

Penelitian ini memberikan 

kontribusi signifikan terhadap 

pengembangan ilmu komunikasi, 

khususnya dalam memahami dinamika 

komunikasi interpersonal pada konteks 

pernikahan ulang. Temuan mengenai 

strategi keterbukaan, empati, dan 

kompromi menunjukkan bahwa 

komunikasi dalam situasi remarriage 

tidak hanya bersifat adaptif, tetapi juga 

membentuk pola interaksi baru yang 

memperkaya teori komunikasi tentang 

hubungan keluarga dan sosial. Selain itu, 

identifikasi faktor pendukung dan 

hambatan dalam adaptasi perempuan 

pelaku remarriage memberikan 

pemahaman mendalam mengenai 

pengaruh lingkungan sosial dan budaya 

terhadap keberhasilan adaptasi. Hasil ini 

dapat menjadi dasar bagi pengembangan 

konsep komunikasi adaptif berbasis 

konteks budaya lokal, sekaligus 

memperluas cakrawala kajian 

komunikasi dalam kerangka 

sosiokultural.
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